
	[image: ]
	Bioscientist: Jurnal Ilmiah Biologi
https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist
	Month Year Vol. X, No. X
e-ISSN: 2654-4571
pp. XX-XX  




	First Author et al
	4-5 words of the article title………



Mengeksplorasi Tingkat Literasi Digital AI (Artificial Intelligence) dan Keterampilan Berpikir Kreatif pada Siswa Sekolah Menengah Atas


1Nofamataro Zebua, 2Ibrohim, 3Sulisetijono
1,2,3Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Malang, Malang, Indonesia
*Corresponding Author e-mail: nofamataro.zebua.2303418@students.um.ac.id
Received: Month Year; Revised: Month Year; Published: Month Year (9pt normal italic)
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi tingkat literasi digital AI dan keterampilan berpikir kreatif siswa kelas X SMA, serta hubungan antara keduanya. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus, melibatkan siswa SMA Negeri 6 Malang. Hasil menunjukkan bahwa literasi digital AI siswa masih rendah, dengan rata-rata 56,94%, terutama dalam memahami cara kerja AI, implikasi etis, dan pemanfaatan AI untuk produktivitas. Keterampilan berpikir kreatif siswa juga rendah, dengan rata-rata 55,14%, khususnya dalam menghasilkan ide orisinal dan fleksibel. Studi ini menemukan bahwa literasi digital AI dan keterampilan berpikir kreatif saling terkait, di mana pemahaman AI dapat mendukung kreativitas, sementara keterampilan berpikir kreatif memungkinkan pemanfaatan AI secara inovatif. Integrasi kurikulum AI, penggunaan alat AI interaktif, dan model pembelajaran direkomendasikan untuk meningkatkan kedua keterampilan ini. Lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi, umpan balik positif dari guru, dan motivasi intrinsik siswa juga berperan penting dalam menciptakan sinergi optimal. Penelitian ini memberikan wawasan penting bagi pengembangan pendidikan di era digital, khususnya dalam meningkatkan literasi digital AI dan keterampilan berpikir kreatif siswa.

Kata Kunci: literasi digital AI, keterampilan berpikir kreatif, pendidikan abad 21, pembelajaran digital

Abstract: This study explores the level of AI digital literacy and creative thinking skills of grade X high school students, as well as the relationship between the two. The research method used a qualitative approach with a case study, involving students of SMA Negeri 6 Malang. The results showed that students' AI digital literacy was low, with an average of 56.94%, especially in understanding how AI works, ethical implications, and utilizing AI for productivity. Students' creative thinking skills were also low, with an average of 55.14%, particularly in generating original and flexible ideas. This study found that AI digital literacy and creative thinking skills are interrelated, where understanding AI can support creativity, while creative thinking skills enable innovative utilization of AI. The integration of the AI curriculum, interactive AI tools, and learning models is recommended to enhance both of these skills. Learning environments that support exploration, positive feedback from teachers, and intrinsic motivation of students also play an important role in creating optimal synergy. This research provides important insights for the development of education in the digital era, particularly in improving students' AI digital literacy and creative thinking skills.
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PENDAHULUAN
Artificial Intelligence (AI) telah berkembang pesat dalam beberapa dekade terakhir ini, khususnya dalam bidang pendidikan. AI banyak digunakan untuk meningkatkan efesiensi pembelajaran, memberikan pengalaman belajar secara personal, serta membantu guru dalam menyusun kurikulum yang lebih fleksibel (Chen et al., 2020; Maghsudi et al., 2021) Perkembangan teknologi AI dalam bidang pendidikan yang sering ditemukan meliputi; pembelajaran adaptif, Asisten Virtual, Chatbot, dan asesmen otomatis. Dampak positif AI terhadap pendidikan juga beragam, mulai dari personalia pembelajaran, hingga meningkatkan keterampilan digital siswa yang menjadi salah satu keterampilan penting di era Society 5.0 (Rane et al., 2023). Akan tetapi, penggunaan AI harus dilakukan secara seimbang agar tidak menghilangkan aspek pedagogis dan interaksi manusia yang tetap krusial khususnya dalam proses pembelajaran (Khosravi et al., 2022). 
Literasi digital AI merujuk pada kemampuan suatu individu dalam memahami, menggunakan, mengevaluasi, dan memanfaatkan teknologi AI secara etis dan bertanggunggjawab (Ng et al., 2021a). Literasi digital AI tidak hanya mencakup pemahaman dasar tentang cara kerja AI, tetapi juga kesadaran akan dampaknya terhadap masyarakat, pendidikan, dan etika. Individu yang memiliki literasi digital AI, mampu memahami konsep dasar AI dan menggunakan teknologi berbasis AI secara efektif dalam kehidupan sehari-hari, menganalisis informasi yang dihasilkan oleh AI dengan kritis dan menilai secara etis dari luaran yang dihasilkan oleh AI itu sendiri (Celik, 2023; Long & Magerko, 2020). Di era Society 5.0, AI telah mengubah cara manusia bekerja, belajar, dan berikteraksi. Oleh karena itu, literasi digital AI menjadi keterampilan fundamental yang mendukung berbagai aspek kehidupan, seperti; kesiapan terhadap transformasi digital, peningkatan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, pemberdayaan dalam menggunakan AI secara bertanggungjawab dan mendukung inovasi dan kreativitas. 
Literasi digital AI adalah kompetensi esensial abad ke-21 yang harus dimiliki oleh setiap individu untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi yang cepat. Dengan pemahaman yang baik tentang AI, masyarakat dapat memanfaatkannya secara optimal, mengurangi risiko penyalahgunaan, serta meningkatkan inovasi dan daya saing di era digital. Oleh karena itu, pendidikan dan pelatihan AI harus diperluas agar setiap orang dapat berkontribusi dalam ekosistem digital yang semakin berkembang (Abulibdeh et al., 2024).
Selain literasi digital AI, keterampilan berpikir kreatif juga sangat penting. Keterampilan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk menghasilkan ide baru, memecahkan masalah dengan pendekatan inovatif, dan melihat berbagai kemungkinan dalam suatu situasi (Muslihasari et al., 2024). Kreativitas sering dikaitkan dengan fleksibilitas berpikir, eksplorasi solusi yang tidak konvensional, serta kemampuan menghubungkan konsep-konsep yang tampaknya tidak terkait. Penguasaan literasi digital AI dapat memperkaya dan mendukung keterampilan berpikir kreatif dalam berbagai aspek, seperti: membantu guru dan siswa dalam menciptakan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan kreatif, misalnya dengan pembelajaran berbasis proyek (Suwistika et al., 2024). 
Literasi digital AI menjadi kompetensi krusial di era society 5.0. Namun, penelitian tentang literasi digital AI di kalangan siswa SMA masih terbatas, terutama di negara berkembang. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Ng et al., 2024), literasi digital AI masih belum menjadi fokus utama dalam kurikulum pendidikan menengah di banyak negara. Adel (2024), juga menyoroti negara-negara berkembang, termasuk di Asia Tenggara, masih tertinggal dalam mengadopsi literasi digital AI di tingkat sekolah menengah. Faktor seperti kurangnya infrastruktur, pelatihan guru, dan sumber daya menjadi penghambat utama.
Di Indonesia, minimnya penelitian tentang literasi digital AI di kalangan siswa SMA bahkan lebih terasa. Kurikulum pendidikan di Indonesia belum secara eksplisit memasukkan literasi digital AI sebagai kompetensi inti (Muawanah et al., 2024). Fokus masih pada literasi digital dasar, seperti penggunaan komputer dan internet, bukan AI. Sekolah menengah di Indonesia yang memiliki akses memadai ke teknologi AI, seperti perangkat lunak atau platform pembelajaran berbasis AI masih sedikit. Ketertinggalan layanan teknologi yang sangat jauh lebih terasa di daerah pedesaan. Guru di Indonesia masih belum memiliki pemahaman yang memadai tentang AI, sehingga sulit untuk mengajarkan literasi digital AI kepada siswa. Sebagian besar penelitian fokus pada literasi digital umum atau penggunaan teknologi informasi, bukan AI secara spesifik (Sari et al., 2024).
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi tingkat literasi digital AI pada siswa kelas X SMA. Bagaimana keterampilan berpikir kreatif siswa kelas X SMA, dan apakah terdapat hubungan antara literasi digital AI dan keterampilan berpikir kreatif? Pertanyaan ini diajukan untuk mengidentifikasi keterkaitan antara pemahaman teknologi AI dan kemampuan siswa dalam berpikir kreatif, dengan harapan memberikan wawasan baru bagi pengembangan pendidikan khususnya dalam pembelajaran di kelas.

TINJAUAN PUSTAKA
Literasi Digital AI
Literasi digital AI diperlukan untuk menjelaskan pentingnya pemahaman tentang cara kerja dari teknologi AI, namun juga bagaimana penggunaannya dapat digunakan secara bijak dan bertanggungjawab serta beretika. Menurut Hwang et al. (2023), literasi digital AI terdiri dari tiga komponen yaitu pengetahuan, sikap dan keterampilan. Pengetahuan dalam literasi digital AI mencakup pemahaman tentang teknologi AI, bagaimana AI bekerja, serta dampaknya terhadap kehidupan manusia dan masyarakat secara luas. Sikap dalam literasi digital AI mencerminkan bagaimana individu merespons teknologi AI, termasuk dalam hal etika dan tanggung jawab sosial. Keterampilan digital yang terkait dengan AI mencakup bagaimana seseorang dapat menggunakan dan memanfaatkan AI dalam kehidupan sehari-hari serta dalam lingkungan akademik dan profesional.
Literasi digital AI di kalangan pelajar telah menjadi fokus penelitian yang semakin penting seiring dengan perkembangan teknologi AI dan integrasinya dalam kegiatan pembelajaran. Reddy et al. (2020), menyoroti pentingnya literasi digital AI di kalangan pelajar sebagai bagian dari kurikulum pendidikan abad ke-21. Pemahaman tentang AI tidak hanya terbatas pada aspek teknis, tetapi juga mencakup etika, privasi, dan implikasi sosial dari penggunaan AI.
Siswa yang memiliki literasi digital AI yang baik cenderung lebih siap menghadapi tuntutan pasar kerja yang semakin dipengaruhi oleh teknologi AI (Junaedi et al., 2024). Pemahaman tentang AI dapat memicu pemikiran kreatif dan inovatif, terutama ketika pelajar diajarkan untuk menggunakan alat-alat AI dalam proyek-proyek kolaboratif. Fakta lain menunjukkan bahwa, meskipun ada minat yang besar terhadap AI, hambatan seperti kurangnya infrastruktur dan akses ke teknologi menjadi tantangan utama (Dwivedi et al., 2021).

Keterampilan Berpikir Kreatif
Keterampilan berpikir kreatif (creative thinking skills) didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk menghasilkan ide baru, orisinal, dan bernilai dalam konteks tertentu (Treffinger et al., 2021). Berpikir kreatif melibatkan proses kognitif yang kompleks, termasuk kemampuan untuk melihat masalah dari berbagai perspektif, menghubungkan ide yang tampaknya tidak terkait, dan mengembangkan solusi yang inovatif.
Berpikir kreatif dapat juga diartikan sebagai kemampuan untuk menghasilkan ide yang tidak hanya baru tetapi juga berguna dan relevan (Isaksen et al., 2023). Keterampilan berpikir kreatif merupakan kemampuan kognitif yang penting dalam menghadapi tantangan kompleks di era modern. Menurut Treffinger et al. (2021), empat indikator utama keterampilan berpikir kreatif adalah fluency (kelancaran), flexibility (fleksibilitas), originality (keaslian), elaboration (elaborasi) dan metaphorical thinking (berpikir metaforis). Fluency merujuk pada kemampuan untuk menghasilkan sejumlah besar ide atau solusi dalam waktu yang relatif singkat. Indikator ini mengukur seberapa banyak ide yang dapat dihasilkan oleh seseorang ketika dihadapkan pada suatu masalah atau tantangan. Semakin banyak ide yang dihasilkan, semakin tinggi tingkat kelancaran seseorang (Yuan et al., 2023).
Flexibility adalah kemampuan untuk menghasilkan ide yang beragam dan melihat masalah dari berbagai perspektif. Indikator ini mengukur seberapa luas variasi ide yang dihasilkan oleh seseorang. Fleksibilitas memungkinkan individu untuk berpikir "di luar kotak" dan menghindari solusi yang konvensional (Capano & Toth, 2023). Originality mengacu pada kemampuan untuk menghasilkan ide unik, tidak biasa, dan berbeda dari ide yang sudah ada. Indikator ini mengukur keaslian ide yang dihasilkan oleh seseorang dan sering kali menjadi dasar untuk inovasi.
Elaboration adalah kemampuan untuk mengembangkan dan memperluas die yang telah dihasilkan. Elaborasi penting karena gagasan yang baik sering kali memerlukan pengembangan lebih lanjut agar dapat diterapkan secara efektif. Metaphorical thinking, melibatkan fleksibilitas konseptual, kemampuan membuat asosiasi kreatif, pengenalan pola, dan pemecahan masalah berbasis analogi. Berpikir metaforis sangat berperan dalam berbagai disiplin ilmu, terutama dalam pendidikan, ilmu kognitif, dan komunikasi. Penggunaan metafora tidak hanya memperkaya ekspresi bahasa tetapi juga memperluas cara berpikir kreatif dan inovatif.
Literasi digital AI dan berpikir kreatif merupakan dua konsep yang saling terkait dalam konteks perkembangan teknologi dan pendidikan di era digital. Literasi digital AI fokus pada pemahaman dan kemampuan dalam menggunakan AI secara efektif dan bertanggungjawab. Penguasaan literasi digital AI dapat membantu siswa dalam mengeksplorasi gagasan baru dan menciptakan solusi inovatif berbasis teknologi. Proses eksplorasi dan eksperimen dengan teknologi AI memungkinkan siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan baru (Khosravi et al., 2022). 
Intregrasi AI dalam pembelajaran dapat membantu siswa untuk berpikir kreatif dalam merancang solusi. Di sisi lain, kreativitas merupakan hasil interaksi antara individu, domain pengetahuan, dan lingkungan sosial. Literasi digital AI dapat dianggap sebagai domain pengetahuan baru yang memungkinkan individu untuk mengeksplorasi ide kreatif dalam konteks teknologi. Penelitian Lin & Chen (2024), yang melibatkan 120 mahasiswa yang menggunakan platform AI untuk menyelesaikan proyek kreatif. Hasilnya menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat literasi digital AI yang lebih tinggi cenderung menghasilkan solusi yang lebih inovatif dan kreatif. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan AI dapat mendorong kreativitas siswa dalam pembelajaran.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode case study untuk memahami secara mendalam pengalaman dan persepsi siswa mengenai literasi digital AI dan keterampilan berpikir kreatif. Penelitian ini berfokus pada bagaimana siswa memaknai literasi digital AI dalam konteks pembelajaran dan bagaimana hal tersebut memengaruhi kemampuan berpikir kreatif mereka. Tujuan akhir dari studi ini adalah untuk mengungkap fakta tentang pengaruh teknologi AI dalam pembelajaran yang semakin terdigitalisasi. Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 6 Malang yang dipilih secara purposive sampling, yaitu siswa yang memiliki pengalaman menggunakan teknologi AI dalam pembelajaran dan menunjukkan minat terhadap aktivitas kreatif. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara mendalam semi-terstruktur, observasi partisipatif, dan tes berupa soal tes pengetahuan digital AI sebanyak 4 butir soal berdasarkan sub-dimensi literasi digital AI dan sikap literasi digital AI yang terdiri dari 20 pernyataan yang disebarkan kepada siswa (Hwang et al., 2023). Sementara pada keterampilan berpikir kreatif, peneliti menggunakan sebanyak 5 soal yang merujuk pada indikator keterampilan berpikir kreatif menurut Treffinger et al. (2021). Soal tes yang diujikan berfokus pada mata Pelajaran biologi khususnya materi fungi dan makhluk hidup dalam ekosistem.
Validitas data dilakukan dengan triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan data dari wawancara, observasi, hasil tes soal dan angket pada penelitian lain dengan topik yang sama. Hasil soal tes dan angket yang dikerjakan oleh siswa kemudian dianalisis secara mendalam oleh peneliti untuk mengungkap makna dalam bentuk deskripsi data.

Tabel 1. Kategori Soal Tes Kemampuan Literasi Digital AI
	Nilai
	Keterangan

	81,25 < x ≤ 100
	Sangat tinggi

	62,50 < x ≤ 81,25
	Tinggi

	43,75 < x ≤ 62,50
	Rendah

	25 < x ≤ 43,75
	Sangat rendah


Sumber: (Sugiyono, 2013)

Tabel 2. Kriteria Penilaian Self-Asessment Literasi Digital AI
	Persentase (%)
	Kriteria 

	85 < X ≤ 100
	Sangat Baik

	67 < X ≤ 84
	Baik

	53 < X ≤ 68
	Cukup Baik

	37 < X ≤ 52
	Rendah

	20 < X ≤ 36
	Sangat Rendah


Sumber: (Arini, 2019)


Tabel 3. Pemberian Skor Skala Likert
	Kategori
	Kode
	Skor pada Bentuk Pernyataan

	
	
	Positif (+)
	Negatif (-)

	Sangat Setuju
	SS
	5
	1

	Setuju
	S
	4
	2

	Kurang Setuju
	KS
	3
	3

	Tidak Setuju
	TS
	2
	4

	Sangat Tidak Setuju
	STS
	1
	5




Tabel 4. Kategori Keterampilan Berpikir Kreatif 
	Nilai
	Kategori

	86 ≤ X ≤ 100
	Sangat baik

	76 ≤ X ≤ 85
	Baik

	60 ≤ X ≤ 75
	Cukup

	55 ≤ X ≤ 59
	Kurang

	X  ≤ 54
	Sangat Kurang


HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Literasi Digital AI Siswa
Pengukuran Tingkat kemampuan literasi digital AI dilakukan dengan menggunakan tes berupa soal yang dikembangkan berdasarkan deskriptor yang berpedoman pada sub-dimensi literasi digital AI. Soal dibagikan kepada siswa dengan me-scan QR Code yang mengarah pada soal tes. Alat AI yang digunakan berupa aplikasi gemini yang bisa diakses menggunakan laptop, tablet dan handphone. Aplikasi gemini merupakan salah satu AI penghasil teks generatif atau chatbot. Soal yang dikerjakan kemudian diolah dan dikategorikan berdarkan kategori soal tes kemampuan literasi digital AI siswa pada Tabel 1.

Tabel 5. Hasil Pengetahuan Literasi Digital AI Siswa
	Sub-Dimensi
	Deskriptor
	Nilai (%)
	Keterangan

	Kemampuan untuk mencerna informasi secara kritis (Critical comprehension ability)
	Mampu menginterpretasi dan menganalisis kebenaran, objektivitas, dan daya informasi suatu konten yang disajikan oleh AI
	52,33
	Rendah

	Kemampuan untuk mengenali dampak sosial AI (The ability to recognize the social impact of artificial intelligence)
	Mampu menganalisis implikasi AI terhadap masyarakat dan peran AI dalam pembangunan manusia.
	54,55
	Rendah

	Kemampuan untuk menggunakan teknologi AI (The ability to use artificial intelligence technology)
	Mampu menggunakan dan mempelajari produk dan teknologi AI secara efektif
	58,52
	Rendah

	Kemampuan berperilaku secara etis (Ethical behaviour ability)
	Mampu menerima informasi yang dihasilkan oleh AI secara kritis dengan mempertimbangkan aspek etika dan moral
	62,38
	Rendah

	Total
	227,78
	

	Rata-rata
	56,94
	Rendah


Sumber: Data Penelitian, 2025

Berdasarkan hasil tes pengetahuan literasi digital AI siswa menunjukkan bahwa secara keseluruhan, tingkat literasi digital AI siswa masih berada dalam kategori rendah, dengan nilai rata-rata sebesar 56,94%. Pada sub-dimensi kemampuan untuk mencerna informasi secara kritis, siswa memperoleh presentase 52,33%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam mengevaluasi informasi yang diberikan oleh AI secara kritis. Sementara pada sub-dimensi kemampuan untuk mengenali dampak sosial AI, siswa memperoleh presentase sebesar 54,55%. 
Pada sub-dimensi kemampuan untuk menggunakan teknologi AI, siswa mencapai presentase sebesar 58,52%. Meskipun nilai ini sedikit lebih tinggi dibandingkan sub-dimensi sebelumnya, tetap masih tergolong rendah, yang menunjukkan bahwa siswa masih kurang terampil dalam menggunakan dan mempelajari produk serta teknologi AI secara efektif. Sub-dimensi terakhir yaitu kemampuan berperilaku secara etis, siswa memperoleh presentase sebesar 62,38%. Sub-dimensi ini mencakup kemampuan untuk menerima informasi yang dihasilkan oleh AI secara kritis dengan mempertimbangkan aspek etika dan moral. Meskipun nilai ini merupakan yang tertinggi di antara sub-dimensi lainnya, namun masih berada dalam kategori rendah. 
Selain mengukur dengan menggunakan tes, peneliti juga menggunakan angket untuk mengukur sikap literasi digital AI. Hasil tes sikap literasi digital AI disajikan pada Tabel 2.

Tabel 6. Hasil Tes Sikap Literasi Digital AI Siswa
	No.
	Pernyataan
	Bentuk Pernyataan
	Nilai (%)
	Kriteria

	1
	Jika saya ragu dengan apa yang disajikan oleh AI, saya akan mencari informasi yang lebih relevan untuk mempelajari informasi tersebut lebih lanjut.
	+
	62,61
	Baik

	2
	Saya tidak yakin informasi yang disajikan oleh AI selalu benar.
	+
	54,76
	Cukup Baik

	3
	Ketika ragu dengan informasi yang diberikan oleh AI, saya akan memeriksa kebenarannya melalui sumber lain.
	+
	54,01
	Cukup Baik

	4
	Saya bisa mengevaluasi apakah konten yang disarankan AI menampilkan sudut pandang yang seimbang/tidak berat sebelah.
	+
	62,99
	Cukup Baik

	5
	Saya paham betul bagaimana cara untuk memeriksa ketepatan konten yang disampaikan oleh AI.
	+
	49,90
	Rendah

	6
	Saya pikir, teknologi AI sangat penting dalam hidup saya.
	+
	47,47
	Rendah

	7
	Saya tahu seberapa cepat AI bisa menyelesaikan suatu tugas.
	+
	52,89
	Rendah

	8
	Meskipun AI terus berkembang, saya percaya AI tidak bisa menggantikan manusia.
	+
	51,40
	Rendah

	9
	Saya pikir setiap orang membutuhkan keterampilan AI.
	+
	45,23
	Rendah

	10
	Saya memikirkan tentang dampak baik dan buruk yang dapat ditimbulkan oleh AI.
	+
	54,01
	Cukup Baik

	11
	Saya dapat mengolah informasi atau konten yang saya cari untuk menghasilkan sesuatu yang baru.
	+
	45,23
	Rendah

	12
	Saya bisa menggunakan layanan AI secara mandiri.
	+
	43,73
	Rendah

	13
	Saya bisa memilih layanan AI (platform) yang cocok untuk saya, tergantung situasinya.
	+
	46,72
	Rendah

	14
	Saya bisa menggunakan teknologi AI untuk memecahkan masalah pembelajaran dan kehidupan sehari-hari.
	+
	42,99
	Rendah

	15
	Saya bisa menggunakan teknologi AI untuk menemukan informasi atau konten yang saya butuhkan.
	+
	44,48
	Rendah

	16
	Ketika menggunakan big data berbasis AI, saya akan memastikan legalitas (keabsahan) dan reliabilitas (keandalan) informasi yang dihasilkan.
	+
	41,68
	Rendah

	17
	Terlepas dari saya mengikuti rekomendasi AI atau tidak, saya dapat mempertimbangkan siapa yang bertanggung jawab atas konsekuensi dari pilihan saya.
	+
	49,90
	Rendah

	18
	Baik menerima rekomendasi AI atau tidak, saya mengambil tanggung jawab atas dampak dari pilihan saya.
	+
	50,46
	Rendah

	19
	Saya mempertimbangkan sepenuhnya sudut pandang orang lain ketika membagikan informasi yang telah saya kumpulkan.
	+
	42,61
	Rendah

	20
	Saya memiliki standar untuk membedakan antara konten yang bagus untuk dibagikan dan konten yang normal/biasa.
	+
	42,24
	Rendah

	
	Total
	985,31
	

	
	Rata-rata
	49,26
	Rendah


Sumber: Data Penelitian, 2025 

Angket yang telah dibagikan kepada siswa, kemudian dianalisis dengan mangacu pada rubrik yang telah dikembangkan. Hasil tes sikap literasi digital AI siswa menunjukkan bahwa secara umum, sikap siswa terhadap literasi digital AI masih berada dalam kategori rendah, dengan nilai rata-rata sebesar 49,26%. Namun, ada beberapa aspek yang menunjukkan sikap positif, diantaranya adalah kemampuan siswa untuk mencari informasi lebih lanjut ketika ragu dengan apa yang disajikan oleh AI sebesar 62,61% dan kemampuan mengevaluasi apakah konten yang disarankan AI menampilkan sudut pandang yang seimbang dengan presentase sebesar 62,99%. Namun, pernyataan lain seperti pemahaman tentang cara memeriksa ketepatan konten AI (49,90%), keyakinan akan pentingnya AI dalam hidup (47,47%), dan kemampuan menggunakan teknologi AI untuk memecahkan masalah (42,99%), masih berada dalam kategori rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa masih kurang percaya diri dan kurang terampil dalam memanfaatkan teknologi AI.
Di sisi lain, sikap siswa terhadap dampak dan tanggung jawab penggunaan AI juga perlu ditingkatkan. Meskipun beberapa siswa memikirkan dampak baik dan buruk AI (54,01%) dan mengambil tanggung jawab atas konsekuensi pilihan mereka (50,46%), sebagian besar masih kurang dalam memastikan legalitas dan reliabilitas informasi yang dihasilkan AI (41,68%) serta mempertimbangkan sudut pandang orang lain saat membagikan informasi (42,61%). Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa siswa masih membutuhkan peningkatan pemahaman, keterampilan, dan kesadaran etis dalam berinteraksi dengan teknologi AI.

Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa
Sebagai salah satu keterampilan abad ke-21 yang penting dimiliki oleh siswa, peneliti ingin mengetahui sejauh mana tingkat keterampilan berpikir siswa dengan menggunakan soal tes kemampuan berpikir kreatif. Soal tes terdiri dari 5 butir yang masing-masing mengukur indikator yang ada dengan merujuk pada indikator keterampilan berpikir kreatif.

Tabel 7. Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa

	Indikator Keterampilan Bepikir Kreatif
	Indikator Soal
	Nilai (%)
	Kategori

	Kelancaran (Fluency)
	Mampu membuat ide/gagasan untuk memecahkan masalah.
	60,93
	Cukup

	Keluwesan (Flexibility)
	Mampu membuat dan menerapkan beberapa alternatif gagasan yang bervariasi dari berbagai sudut pandang untuk memecahkan masalah.
	54,01
	Kurang

	Keaslian (Originality)
	Mampu berpikir secara orisinil dalam membuat ide/gagasan baru yang unik.
	46,54
	Sangat Kurang

	Merinci (elaboration)
	Mampu menjelaskan ide/gagasan secara rinci dan spesifik.
	57,75
	Kurang

	Berpikir metafora (metaphoral thinking)
	Mampu untuk menggunakan perbandingan atau analogi untuk membuat keterkaitan baru.
	56,44
	Kurang

	Total
	275,70
	

	Rata-rata
	55,14
	Kurang


Sumber: Data Penelitian, 2025

Hasil data pada Tabel 3, menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan siswa dalam berpikir kreatif masih berada dalam kategori kurang, dengan presentase sebesar 55,14%. Berdasarkan indikator yang diukur, kelancaran (fluency) mencapai 60,93% dengan kategori cukup sekaligus menjadi indikator tertinggi diantara indikator lainnya. Sementara pada indikator orisinil dan unik (keaslian/originality) memperoleh presentase sebesar 46,54% dan menjadi presentase terendah pada indikator keterampilan yang dimiliki oleh siswa.
 Ketiga indikator lain, yaitu indikator keluwesan (flexibility) sebesar 54,01%, merinci (elaboration) mencapai 57,75%, dan kemampuan berpikir metafora (metaphorical thinking), sebesar 56,44%. Ketiga kategori ini masuk kedalam kategori kurang. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa siswa masih menghadapi tantangan dalam mengembangkan keterampilan berpikir kreatif, terutama dalam hal menghasilkan ide yang orisinil, fleksibel, dan mampu menjelaskan gagasan secara rinci, sehinggga perlu adanya upaya lebih lanjut untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, terutama pada aspek-aspek yang masih lemah.
Pembahasan
Rendahnya nilai siswa dalam literasi digital, menjadi perhatian serius untuk segera mengambil solusi bijak. Terlebih lagi, pembelajaran yang serba digital juga menuntut guru dan siswa harus siap. Salah satunya adalah keterampilan bagi siswa dalam menggunakan alat AI. Tingkat Literasi Digital AI pada siswa mengacu pada keterampilan mereka dalam memahami, memanfaatkan, serta menilai teknologi AIdengan efektif dan penuh pemikiran kritis. Studi oleh (Perrotta & Selwyn, 2020) menemukan bahwa sebagian besar siswa memiliki pemahaman dasar tentang apa itu AI, tetapi pemahaman mendalam tentang bagaimana AI bekerja masih terbatas. Siswa cenderung mengasosiasikan AI dengan robot dan otomatisasi, tetapi kurang memahami peran AI dalam analisis data, pengenalan pola, dan pengambilan Keputusan (Luckin & Holmes, 2016).
Penelitian oleh Ng et al. (2024) menunjukkan bahwa siswa memiliki keterampilan dasar dalam menggunakan aplikasi berbasis AI, seperti mesin pencari atau rekomendasi konten di platform media sosial. Namun, kemampuan untuk memanfaatkan alat AI untuk tujuan pembelajaran atau produktivitas masih rendah. Siswa memiliki kesadaran terbatas tentang implikasi etis AI, seperti privasi data, bias algoritmik, dan dampak AI pada pekerjaan. Meskipun mereka menyadari potensi risiko, pemahaman mendalam tentang bagaimana masalah ini muncul dan cara mengatasinya masih kurang (Sayed et al., 2023).
Siswa cenderung percaya bahwa AI adalah teknologi yang netral, tanpa menyadari bahwa AI dapat menghasilkan bias dan perlu adanya verifikasi pada sumber kredibel oleh penggunanya (Cukurova et al., 2020). Menekankan pentingnya integrasi kurikulum AI dalam pendidikan formal untuk meningkatkan literasi digital AI siswa perlu diperhatikan oleh sekolah dan pemangku kepentingan. Program pendidikan yang dirancang dengan baik dapat membantu siswa memahami konsep AI, mengembangkan keterampilan praktis, dan meningkatkan kesadaran etis. Pembelajaran berbasis proyek dan penggunaan alat AI interaktif, seperti Chatbot bagi siswa, terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa.

Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa
Berpikir kreatif merupakan kemampuan kognitif siswa untuk menghasilkan ide baru, orisinal, dan bermanfaat dalam menyelesaikan masalah atau menciptakan sesuatu yang inovatif. Keterampilan ini melibatkan proses berpikir divergen (menghasilkan berbagai solusi atau ide) dan konvergen (memilih solusi terbaik). Berpikir kreatif tidak hanya terbatas pada bidang seni, tetapi juga sangat penting dalam sains, teknologi, dan bidang lainnya.
Dari hasil soal tes dan didukung dengan wawancara mendalam menunjukkan bahwa tingkat keterampilan berpikir kreatif siswa masih berada pada kategori “kurang”. Keterampilan berpikir kreatif yang rendah disebabkan oleh beberapa faktor, seperti lingkungan yang kurang mendukung eksplorasi dan sedikitnya ruang bagi siswa dalam mengembangkan kreativitas mereka. Lingkungan belajar yang terbuka dan tidak menekan siswa cenderung mendorong munculnya ide kreatif. Selain itu, penerapan model pembelajaran yang menekankan pada problem-based learning (PBL) atau project-based learning (PjBL) atau kombinasi model seperti problem-oriented project-based learning (POPBL), dapat merangsang siswa untuk berpikir kreatif (Francisco et al., 2024; Komalasari et al., 2024).
Peran guru dalam memberikan umpan balik positif dan mendorong siswa untuk berpikir leluasa sangatlah penting. Siswa yang memiliki motivasi intrinsik cenderung lebih kreatif karena mereka lebih termotivasi untuk mengeksplorasi ide. Kemampuan seperti perhatian, dan pemecahan masalah juga memengaruhi kreativitas. 

Hubungan Literasi Digital AI dan Keterampilan Berpikir Kreatif
Literasi digital AI merujuk pada kemampuan individu untuk memahami, menggunakan, dan mengevaluasi teknologi AI secara efektif dan kritis. Keterampilan ini mencakup pemahaman tentang cara kerja AI, etika penggunaannya, serta kemampuan untuk memanfaatkan teknologi berbasis AI dalam berbagai konteks (Hwang et al., 2023). Di sisi lain, keterampilan berpikir kreatif melibatkan kemampuan untuk menghasilkan ide baru, orisinal, dan bermanfaat. Kedua variabel ini saling terkait karena literasi digital AI dapat menjadi alat pendukung untuk meningkatkan kreativitas, sementara keterampilan berpikir kreatif dapat membantu individu memanfaatkan AI secara lebih inovatif.
Kemahiran terhadap literasi digital AI dapat memperluas kapasitas berpikir kreatif dengan menyediakan alat dan platform yang memungkinkan eksplorasi ide baru. Misalnya, alat AI seperti ChatGPT, Gemini, QuickChat dan Microsoft Copilot dapat digunakan untuk menghasilkan konten kreatif, merancang solusi inovatif, atau bahkan memecahkan masalah kompleks dalam bentuk teks generative. Pemahaman tentang AI memungkinkan individu untuk berpikir kritis tentang batasan dan potensi teknologi ini, yang pada gilirannya mendorong inovasi (Markauskaite et al., 2022).
Hubungan literasi digital AI dan keterampilan berpikir kreatif juga dapat bersifat dinamis. Literasi digital AI yang tinggi tidak selalu menjamin peningkatan kreativitas jika individu tidak memiliki keterampilan berpikir divergen atau fleksibilitas kognitif. Sebaliknya, individu dengan keterampilan berpikir kreatif yang kuat tetapi kurang literasi digital AI mungkin kesulitan memanfaatkan potensi teknologi ini secara maksimal (Junaedi et al., 2024). Oleh karena itu, integrasi antara kedua keterampilan ini penting untuk menciptakan sinergi yang optimal.	
Literasi digital AI juga dapat menjadi katalis untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif. Misalnya, dalam sebuah studi yang dilakukan oleh (Ng et al., 2021b) siswa yang menggunakan alat AI untuk merancang proyek sains menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan mereka untuk menghasilkan ide orisinal dan mengembangkan solusi inovatif. Siswa-siswa ini melaporkan bahwa alat AI membantu mereka melihat masalah dari perspektif yang berbeda dan mengeksplorasi kemungkinan yang sebelumnya tidak terpikirkan.
Magni et al. (2024) dalam temuannya mengungkapkan bahwa kurangnya pemahaman tentang etika dan batasan AI dapat menghambat kreativitas individu. Misalnya, beberapa peserta mengaku merasa khawatir menggunakan alat AI karena takut menghasilkan karya yang tidak orisinal atau melanggar hak cipta. Hal ini menunjukkan bahwa literasi digital AI yang komprehensif, termasuk pemahaman tentang aspek etis, sangat penting untuk mendukung kreativitas.
Penelitian oleh Marrone et al. (2022), menemukan bahwa sebagian besar siswa melaporkan bahwa, meskipun AI tidak akan pernah dapat menyamai kreativitas manusia, AI tentu dapat membantu mereka mengembangkan kreativitas mereka. Lingkungan pembelajaran yang mendukung eksperimen dengan AI dapat meningkatkan kreativitas. Siswa yang memiliki literasi digital AI yang lebih baik cenderung lebih kreatif dalam menyelesaikan tugas dan memungkinkan untuk mengeksplorasi ide baru dan meningkatkan efisiensi dalam proses kreatif. 

Implikasi
Rendahnya nilai siswa dalam literasi digital, terutama literasi digital AI, menjadi perhatian serius yang menuntut solusi bijak, mengingat pembelajaran yang serba digital memerlukan kesiapan guru dan siswa. Studi menunjukkan bahwa meskipun siswa memiliki pemahaman dasar tentang AI, pemahaman mendalam tentang cara kerja AI, implikasi etis, dan pemanfaatannya untuk produktivitas masih terbatas. Literasi digital AI yang rendah ini berdampak pada keterampilan berpikir kreatif siswa, yang juga masih berada pada kategori "kurang". Kedua keterampilan ini saling terkait, di mana literasi digital AI dapat menjadi alat pendukung untuk meningkatkan kreativitas, sementara keterampilan berpikir kreatif memungkinkan pemanfaatan AI secara inovatif. Integrasi kurikulum AI yang dirancang dengan baik, penggunaan alat AI interaktif, dan penerapan model pembelajaran berbasis proyek dapat menjadi solusi untuk meningkatkan literasi digital AI dan keterampilan berpikir kreatif siswa. Lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi, umpan balik positif dari guru, dan motivasi intrinsik siswa juga berperan penting dalam menciptakan sinergi optimal antara kedua keterampilan ini.
[bookmark: _heading=h.gjdgxs]KESIMPULAN 
Rendahnya literasi digital AI dan keterampilan berpikir kreatif siswa SMA menjadi tantangan serius dalam era pembelajaran digital. Studi ini menunjukkan bahwa siswa memiliki pemahaman dasar tentang AI, tetapi pemahaman mendalam tentang cara kerja, implikasi etis, dan pemanfaatan AI untuk produktivitas masih terbatas. Keterampilan berpikir kreatif siswa juga masih rendah, terutama dalam menghasilkan ide orisinal dan fleksibel. Kedua keterampilan ini saling terkait, di mana literasi digital AI dapat mendukung kreativitas, sementara keterampilan berpikir kreatif memungkinkan pemanfaatan AI secara inovatif. Integrasi kurikulum AI, penggunaan alat AI interaktif, dan model pembelajaran berbasis proyek dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kedua keterampilan ini. Lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi dan umpan balik positif dari guru juga penting untuk menciptakan sinergi optimal.
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